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Laporan Informasi Harga Minggu ke-2 bulan

Februari 2026

Kepada
Yth. Bupati Manggarai

di-

Tempat

Dengan hormat,
Bersama ini kami sampaikan laporan informasi harga barang kebutuhan pokok, barang
penting, dan barang lainnya keadaan minggu ke-2 (dua) bulan Februari 2026 sebagai

berikut:

Ruteng, 19 Februari 2026

A. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun)

Harga di Pasar Tradisional :

1. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok di Pasar Tradisional yang Mengalami

Kenaikan Harga

Barang kebutuhan pokok yang mengalami kenaikan harga keadaan minggu

Tabel. A.1.
Barang Kebutuhan Pokok yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar Tradisional
Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

ke-2 (dua) bulan Februari 2026 di pasar tradisional adalah seperti terlihat pada
tabel A.1.dan grafik A.1. sebagai berikut :

HARGA (Rp)

PASAR TRADISIONAL

NO NAMA JENIS BARANG MINGGU | MINGGU | PERUBAHAN | Keterangan
SATUAN | LALU INI HARGA
21012026 | 1202206 | Rp | 2
1 2 3 2 5 (o ek g
L BARANG KEBUTUHAN POKOK :
IKAN LAUT BASAH : IKAN :

Bt Ko 2830 30000| 1700| 6 | NaK
2 | SAYURAN - SAYURAN : TOMAT Ko 50| 20000 250 14 | NaK
3 | SAYURAN- SAYURAN:WORTEL |  Kg 2500 [~ 30000 | 750 33 | NAK
4 | CABE RAWIT HIUAU K 20000 25000 500| 25 | Nak
5 | BUAH - BUAHAN : APEL K 50000 [ 58300 8300 17 | NAK




Grafik A.1.
Barang Kebutuhan Pokok yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar Tradisional
Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

GRAFIK BARANG KEBUTUHAN POKOK DI PASAR TRADISIONAL YANG MENGALAMI
KENAIKAN HARGA KEADAAN MINGGU KE-2 (DUA) 12 FEBRUARI 2026
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Dari tabel dan grafik di atas terlihat bahwa terjadi kenaikan harga pada

beberapa komoditas pangan pokok di Pasar Inpres Ruteng.

Berdasarkan hasil pemantauan harga di Pasar Inpres Ruteng pada minggu

kedua Februari 2026, terdeteksi adanya tren kenaikan harga yang signifikan pada
lima komoditas utama dibandingkan minggu keempat Januari 2026. Rincian
kenaikan adalah sebagai berikut:

Wortel: Naik 33% (+Rp 7.500/kg)

Cabai Rawit Hijau: Naik 25% (+Rp 5.000/kg)
Apel: Naik 17% (+Rp 8.300/kg)

Tomat : Naik 14% (+Rp 2.500/kg)

Ikan Tongkol: Naik 6% (+Rp 1.700/kg)

Kenaikan harga ini tidak terjadi secara tunggal, melainkan dipengaruhi oleh

beberapa faktor fundamental:

1

2)

3)

Gangguan Suplai Hortikultura: Lonjakan tajam pada Wortel (33%) dan Cabai
Rawit Hijau (25%) mengindikasikan adanya penurunan volume pasokan dari
tingkat petani. Hal ini umumnya disebabkan oleh faktor cuaca ekstrem (curah
hujan tinggi) di wilayah sentra produksi yang memicu gagal panen atau
penurunan kualitas barang.

Kondisi Cuaca dan Kelautan: Kenaikan harga lkan Tongkol dipicu oleh
berkurangnya hasil tangkapan nelayan akibat kondisi gelombang laut yang
kurang bersahabat, yang secara langsung mengurangi stok di pasar inpres ruteng.
Biaya Logistik Antar Wilayah: Kenaikan harga Apel dan Tomat dipengaruhi
oleh fluktuasi biaya distribusi logistik serta ketergantungan pada pasokan luar
daerah yang saat ini sedang mengalami keterbatasan stok di tingkat distributor
besar..



Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok di Pasar Tradisional yang Mengalami

Penurunan Harga

Barang kebutuhan pokok yang mengalami penurunan harga keadaan minggu
ke-2 (dua) bulan Februari 2026 di pasar tradisional adalah seperti terlihat pada tabel
A.2.dan diagram A.2. sebagai berikut :

Tabel. A.2.

Barang (Komoditi)Kebutuhan Pokok yang Mengalami Penurunan Harga di Pasar

Tradisional Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

HARGA (Rp)
PASAR TRADISIONAL
NO NAMA JENIS BARANG SATUAN MINGGU MINGGU PERUBAHAN Keterangan
LALU INI HARGA
27-01-2026 | 12-02-2026 Rp %, +I-
1 2 3 4 5 6 7 8
| BARANG KEBUTUHAN POKOK
1 | IKAN LAUT BASAH : IKAN LAJANG Kg 43,300 36,700 | (6,600) (15) | TURUN
IKAN LAUT BASAH : IKAN
2 TEMBANG Kg 25,000 23,300 | (1,700) ()| TURUN
IKAN LAUT BASAH : IKAN
3 KOMBONG Kg 50,000 46,700 | (3,300) (M| TURUN
4 | AYAM PEDAGING/AYAM POTONG Ekor 78,300 70,000 | (8,300) (11) | TURUN
5 | AYAM KAMPUNG Ekor 100,000 86,700 | (13,300) (13) | TURUN
6 | TELURAYAMRAS Kg 34,700 32900 | (1,800) (5| TURUN
Grafik A.2.

Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Penurunan Harga di Pasar

Tradisional Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

GRAFIK BARANG KEBUTUHAN POKOK DI PASAR TRADISIONAL YANG MENGALAMI
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Dari tabel dan diagram di atas, terdapat beberapa barang yang mengalami
penurunan harga pada pemantauan minggu ke-2 bulan Februari ini.

Berdasarkan hasil pemantauan lapangan di Pasar Inpres Ruteng, tercatat adanya
tren penurunan harga yang signifikan pada kelompok protein hewani (ikan dan
unggas) dibandingkan minggu keempat Januari 2026. Rincian penurunan adalah
sebagai berikut:

1) Sektor Perikanan:
e Ikan Lajang: Turun 15% (-Rp 6.600)
e Ikan Tembang: Turun 7% (-Rp 1.700)
e Ikan Kombong: Turun 7% (-Rp 3.300)
2) Sektor Peternakan:
e Ayam Kampung: Turun 13% (-Rp 13.300/ekor)
e Ayam Potong: Turun 11% (-Rp 8.300/ekor)
e Telur Ayam Ras: Turun 5% (-Rp 1.800)

Meskipun pada laporan sebelumnya beberapa komoditas hortikultura naik, penurunan

pada sektor protein ini dipengaruhi oleh:

1. Melimpahnya Pasokan Hasil Laut: Memasuki Februari, kondisi cuaca di perairan

sekitar Manggarai cenderung lebih stabil, sehingga hasil tangkapan nelayan lokal

meningkat tajam yang berdampak pada oversupply di pasar.

Koreksi Permintaan Pasca-Januari: Terjadinya penurunan daya beli atau

normalisasi permintaan masyarakat terhadap daging ayam dan telur setelah

berakhirnya masa perayaan/hari besar di bulan Januari.

3. Stabilitas Pakan Ternak: Penurunan harga ayam dan telur juga dipengaruhi oleh
mulai stabilnya harga pakan di tingkat peternak, sehingga biaya produksi dapat
ditekan.

)

Penurunan harga memang menguntungkan konsumen (menekan inflasi), namun
penurunan yang terlalu tajam dan drastis (seperti pada Ikan Lajang 15% dan Ayam
Kampung 13%) berisiko merugikan produsen lokal (nelayan dan peternak) karena
harga jual berpotensi berada di bawah biaya produksi.




B. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun)
Harga di Pasar Modern :
1. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok di Pasar Modern yang Mengalami
Kenaikan Harga
Barang kebutuhan pokok yang mengalami kenaikan harga minggu ke-2 (dua)
bulan Februari 2026 di pasar modern adalah seperti terlihat pada tabel B.1., grafik
B.la., dan grafik B.1b. sebagai berikut :

Tabel. B.1.
Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar
Modern Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NO NAMA JENIS BARANG satuan | MINGGU | MINGGU | PERUBAHAN | Keterangan
LALU INI HARGA
2701-2026 | 12022026 | Rp | %, +-

7 2 3 2 5 6 7 8
n BARANG KEBUTUHAN POKOK
1 | BERAS : BERAS PREMIUM Kg 19,100 20400 | 1300 68| Nak
2 | BERAS : BERAS MEDIUM Kg 17,300 17,500 200 12| MK
3 | GULA: GULAPASR Kg 18,200 18,300 10| os| NAK
4 | MINYAK GORENG : SEDAP Liter 23,000 23700 70| 30| MK
5 | MINYAK GORENG : FILMA Liter 23,100 23,200 10| 04| NAK

TEPUNG TERIGU : CAP CAKRA
8 | vereun Kg 14,250 15700 | 1450 | 102] NAK
7 | TEPUNG TERIGU : CAP KOMPAS Kg 12,600 12,800 00| 18| mak

TEPUNG TERIGU : SEGITIGA BIRU
8 | e Kg 15,100 16100 | 1000| 66| NAK

TEPUNG TERIGU : CAP LENCANA
9 g Kg 10,700 11,500 go| 75| mNak
10 | TEPUNG KETAN PUTH Kg 16,750 2050 | 3750 | 24| NAK
11 | MENTEGA : AMANDA Kg 24,400 25400 | 1000 41| Nak
7 gusu BUBUK: DANCOWPUTHBO0 | ] vy e R e
7 gusu BUBUK: DANCOWPUTHA00 | S a0 A
14 :US“ BUBUK:DANCOWPUTHZ00 | oy 25,500 %6700 | 1200] 47| NaK
15 ggosé’ BUBUK : DANCOW COILAT Kotak 2800 | 26700 1900| 77| NAK
16 | SUSUBUBUK: SGM400g Kotak 50,600 50,700 100 02| NAK
17 | SUSUBUBUK: SGM 600 g Kotak 66,400 67,100 700 11| NaK
18 | SUSUBUBUK: SGM 900 g Kotak 99300 | 101400 | 2100 21| Nak
19 | SUSUBUBUK : LACTOGEN 350¢ Kotak 70,700 71400 00| 10| NAK
20 | SUSUBUBUK: ENTRASOL GOLD 350 | (. e S oS T
21 | SUSUBUBUK: ZEE 350 g Kotak 49,000 51700 | 2700 55| MNAK




22 | GARAMHALUS CAPKAPAL500g | Bungkus 6400 6,800 s0| 63| Nak

23 | GARAMHALUS CAPKAPAL250g | Bungkus 3100 3300 20| 65| NAK

2% GZQOR:M HALUS CAP SUMATRACO | g ot 1,800 2,000 200 11| wNak

25 | ELPUI 12Kg Tabung | 365300 | 375300 | 10000 | 27| NAK
Grafik B.1a.

Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Kenaikan Harga Di Pasar

Modern Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

GRAFIK BARANG KEBUTUHAN POKOK DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI KENAIKAN HARGA

KEADAAN MINGGU KE-2 (DUA) 12 FEBRUARI 2026

~—&— MINGGU LALU 27-01-2026
~—@— MINGGU INI 12-02-2026

—— % Nalk

15,100 17,300 18,200

108,000

106,800

55,500

10,700

ga——12—0is 30 0.4 102 16 6.6 15 2441 L2 14

\\)) i R AP A AR \,} \,) ' e

RN eV oS 50Kt Maov '~°MPP3 “Mpsg‘“”aeﬁ:ng\ﬂ‘ R N““s@mam
LRERAS L gERP at OREY GOV o LENCRT DG ¥E L onresh o T
s 8 cops® GUL T AR O AR o® eVt oA ® .o~ UM T aeNTE e
Lo ki S TERY epunG Lo o052 (emed ™ o0 8% ‘s\) pus*
E134 QU ﬁv\.\ <\




Grafik B.1b.
Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar Modern
Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

GRAFIK BARANG KEBUTUHAN POKOK DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI KENAIKAN
HARGA
e MINGGU LALU 27-01. KEADAAN MINGGU KE-2 (DUA) 12 FEBRUARI 2026 5560
365,300

2026
—@— MINGGU INI 12-02-2026

26,700 26,700

49,

it

SUSUBUDUK SUSU BUBUK SUSU B‘UI!UI( SUSU BUBUK SUSU BUBUK SUSU BUBUK SUSU BUBUK SUSU BUBUK  GARAM GARAM GARAM  ELPUI120g
:DANCOW :DANCOW :SGM400g :SGMGOOg :SGM900g :LACTOGEN :ENTRASOL (Z(C350g MALUSCAP HALUS CAP  HALUS CAP

PUTIH 200 g COKIAT 2008 3508 GOWD 350 g KAPALS00 g KAPAL250 g SUMATRACO
2008

Berdasarkan hasil pemantauan pada gerai ritel modern di wilayah
Kabupaten Manggarai, tercatat adanya tren kenaikan harga yang sistematis pada
komoditas pangan olahan, produk susu, hingga energi. Komoditas yang
mengalami kenaikan signifikan meliputi:

1) Bahan Pangan Pokok: Beras (Premium & Medium), Gula Pasir, dan Minyak
Goreng (Merek Sedap & Filma).

2) Bahan Baku Olahan: Tepung Terigu, Tepung Ketan Putih, Mentega Amanda,
serta Garam Halus (Cap Kapal & Sumatraco).

3) Produk Susu Bubuk: Dancow Putih, SGM, Lactogen, Entrasol Gold, dan Zee.

4) Energi: Gas LPG 12 Kg (Non-Subsidi).

Kenaikan harga di pasar modern umumnya dipicu oleh faktor-faktor struktural

berikut:

1. Penyesuaian Harga Pabrikan (Produsen): Kenaikan serentak pada produk susu

bubuk dan tepung mengindikasikan adanya penyesuaian Price List dari

tingkat produsen pusat akibat kenaikan biaya bahan baku global dan biaya

pengemasan.

Kebijakan HET dan Stok Nasional: Kenaikan harga beras (Premium/Medium)

dan gula pasir dipengaruhi oleh penyesuaian Harga Eceran Tertinggi (HET)

serta keterbatasan alokasi stok dari distributor utama untuk wilayah NTT.

3. Logistik dan Transportasi: Mengingat Kabupaten Manggarai merupakan
daerah tujuan distribusi, kenaikan biaya logistik antar-pulau sangat berdampak
pada harga barang kemasan seperti minyak goreng dan mentega.

N




4. Fluktuasi Harga Energi Dunia: Kenaikan Gas LPG 12 kg merupakan dampak
langsung dari penyesuaian harga CP Aramco secara nasional yang berlaku
pada kategori gas non-subsidi.

2. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok di Pasar Modern yang Mengalami
Penurunan Harga
Barang kebutuhan pokok yang mengalami penurunan harga keadaan minggu
ke-2 (dua) bulan Februari 2026 di pasar modern adalah seperti terlihat pada tabel
B.2. dan grafik B.2. sebagai berikut :

Tabel. B.2.
Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Penurunan Harga di
Pasar Modern Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NO NAMA JENIS BARANG MINGGU MINGGU PERUBAHAN Keterangan
SATUAN | "1 a1y INI HARGA
21012026 | 12022026 | Rp | %, ¢+

1 2 3 4 5 6 7 8

[ BARANG KEBUTUHAN POKOK

1 | GULAMERAH BatangKg | 60700 | 38500 | (22200) | (366) | TURUN

2 | MINYAK GORENG : BIMOLI Liter 24800 | 22400 | (2400 | ©7)| TURUN

3 | MINYAK GORENG : SUNCO Liter 25800 | 23100 | (@700 | (105 | TURUN
4 | TEPUNG TAPIOKA Kg 11400 10700 | (00)| (64)| TURUN

5 | MENTEGA: BLUE BAND Kg 43800 | 43400 | @00)| (09)| TURUN

SUSU KENTAL MANIS : INDOMILK
0| a0 Kaleng 13900 | 13300 | (600)| @3 | TURUN
SUSU KENTAL MANIS : INDOMILK

7, | A Kaleng 13700 | 13300 | (@00)| @9 | TURUN

8 ggos: BUBUK:DANCOWCOKLAT | iy 107900 | 105300 | (2600 | (24)| TURUN
9 fgos: BUBUK: DANCOW COKLAT | sy 53300 | 52800 | (500)| (09| TURUN
10 | SUSUBUBUK: SGM 150¢ Kotak 18900 | 18400 | (s00)| (26)| TURUN
11 | SUSUBUBUK: LACTOGEN 7509 Kotak 152600 | 150000 | (26000 | (17| TURUN
12 | SUSUBUBUK : PRENAGEN 200 Kotak 45700 | 44200 | (1500) | 33| TURUN
13 | SUSUBUBUK : PRENAGEN 600 g Kotak 120500 | 117700 | (2800 | @3)| TURUN
14 ggos: BUBUK: ANLENE GOLD 3x Kotak 128250 | 117,000 | (11250 | (88)| TURUN
15 | SUSUBUBUK : DIABTASOL 600 g Kotak 167400 | 167200 (00| ()| TURUN




Grafik. B.2.
Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Penurunan Harga di Pasar
Modern Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

GRAFIK BARANG KEBUTUHAN POKOK DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI PENURUNAN
HARGA

KEADAAN MINGGU KE-2 (DUA) 12 FEBRUARI 2026 167,400
—o— MINGGU LALU 27-01-2026

—— MINGGU INI 12-02-2026
~—d— % Turun

R aON NCD (\OM ¢ ahN0 (3108 (3108 (408 (a0t Rt 208 (6P 08 (08
SN »t;:ﬁ‘““ ;w“‘;“:z*mo;\ \:\OI‘“"“:*C;N\LG‘N o O AN N o o

ey t \\ "‘ % "‘ \s“‘ %>
‘“iﬂ e we! “\S W hNC 9.,9)5 ugu ey wg\) U
NS g\)‘ g\)* g)s\.\ AP}
5,,3\) "“,ﬁ:,;m“w s\““ ws\) 8V oV ,,.,5\!“’

Berdasarkan hasil pemantauan harga di berbagai gerai ritel modern di wilayah
Kabupaten Manggarai, tercatat adanya tren penurunan harga pada sejumlah
komoditas pangan olahan dan produk susu dibandingkan periode sebelumnya.
Komoditas tersebut meliputi:

1) Pangan Pokok & Bahan Kue: Gula Merah, Minyak Goreng (Bimoli & Sunco),
Tepung Tapioka, dan Mentega Blue Band.

2) Susu Kental Manis: Merek Indomilk.

3) Susu Bubuk & Nutrisi Khusus: Dancow Coklat (400g & 800g), SGM (150g),
Lactogen (750g), Prenagen (200g & 600g), Anlene Gold (600g), dan Diabetasol
(600g).

Meskipun beberapa komoditas di pasar tradisional mengalami tekanan harga,
penurunan di pasar modern ini biasanya dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut:

1. Strategi Promo Ritel (Price War): Penurunan harga pada merek-merek besar
seperti Bimoli, Sunco, dan Blue Band umumnya merupakan bagian dari strategi
pemasaran periodik atau diskon awal bulan untuk meningkatkan volume
penjualan.

2. Normalisasi Stok Distributor: Pasokan susu bubuk (Dancow, SGM, Lactogen,
dll.) dari distributor pusat telah kembali stabil, sehingga ritel modemn
menurunkan harga untuk menghabiskan stok lama (stock clearance) guna
menyambut stok baru.

3. Ketersediaan Bahan Baku Global: Stabilnya harga bahan baku susu di tingkat
internasional dan kelancaran distribusi logistik ke wilayah Manggarai
berkontribusi pada penyesuaian harga ke bawah.

152,600 200



4. Permintaan Konsumen yang Melandai: Terjadinya penyesuaian permintaan
masyarakat terhadap produk nutrisi khusus pasca-periode tertentu yang
menyebabkan pihak ritel melakukan koreksi harga agar tetap kompetitif.

Penurunan harga di pasar modemn ini berdampak positif terhadap daya beli
masyarakat, namun perlu diwaspadai agar tidak mematikan persaingan usaha dengan
pedagang kecil di pasar tradisional yang mungkin belum bisa menyesuaikan harga
serendah pasar modern.

C. Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun) Harga di
Pasar Modern :
1. Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Kenaikan Harga
Barang (komoditi) penting yang mengalami kenaikan harga keadaan minggu
ke-2 (dua) bulan Februari 2026 di pasar modern adalah seperti terlihat pada tabel
C.1. dan grafik C.1. sebagai berikut :

Tabel. C.1.
Barang (Komoditi) Pentingyang Mengalami Kenaikan Ilarga di Pasar
Modern Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NAMA ARAN MINGGU MINGGU PERUBAHAN Ket
L e 2 SATUAN LALU INI HARGA
27-01-2026 | 12-02-2026 Rp 3:
1 2 3 4 £ 6 7 8
ll. BARANG PENTING :
{1 | BESIBETONULIR: SNI16mm | Batang 236,000 238000 | 2000| 08 NAIK
2 | PEMUKUL : SEDANG Buah 83,000 85000 | 2000 | 24 NAIKK
3 | PAHAT: KAYU BESAR Buah 43,300 46,700 | 3,400 79 NAIK
4 | PAHAT : KAYU KECIL Buah 25,800 30,000 | 4,200 | 163 NAKK
Grafik C.1.
Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar Modern
Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026
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Berdasarkan hasil pemantauan harga pada distributor dan ritel modern bahan
bangunan di wilayah Kabupaten Manggarai, tercatat adanya tren kenaikan harga
pada kelompok bahan konstruksi dan alat pertukangan. Komoditas yang
mengalami kenaikan adalah:

1) Material Utama: Besi Beton Ulir.
2) Alat Pertukangan: Pemukul (Palu), Pahat Kecil, dan Pahat Besar.

Kenaikan harga pada jenis barang penting tersebut biasanya dipicu oleh beberapa

faktor fundamental berikut:

1. Kenaikan Harga Bahan Baku Global: Kenaikan harga Besi Beton Ulir sangat
dipengaruhi oleh fluktuasi harga bijih besi dan baja di pasar global serta
penyesuaian harga dari pabrikan pusat (pulau Jawa).

2. Biaya Logistik Maritim: Mengingat besi beton dan alat pertukangan
merupakan barang berat (heavy cargo), apabila terjadi perubahan biaya
logistik dan bongkar muat di pelabuhan berdampak langsung pada harga tebus
di tingkat distributor Manggarai.

2. Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Penurunan Harga
Barang (komoditi) penting yang mengalami penurunan harga keadaan minggu
ke-2 (dua) bulan Februari 2026 di pasar modern adalah seperti terlihat pada tabel
C.2. dan diagram C.2. sebagai berikut :

Tabel. C.2.
Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Penurunan Harga di Pasar Modern
Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NO NAMA JENIS BARANG SATUAN | MINGGU MINGGU PERUBAHAN Keterangan
LALU INI HARGA
27-01-2026 | 12-02-2026 Rp %, +)-

1 2 3 4 5 6 7 8

u BARANG PENTING :

1 | SEMEN TIGA RODA Sak 55,000 54,333 (667) (1)| TURUN
2 | METERROL : 50 METER Buah 93,300 82500 | (10800) | (12| TURUN




Diagram C.2.
Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Penurunan Harga di Pasar Modern
Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

DIAGRAM BARANG PENTING DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI PENURUNAN
HARGA KEADAAN MINGGU KE-2 (DUA) 12 FEBRUARI 2026

= MINGGU LALU 27-01-2026 = MINGGU INI 12-02-2026 = % Turun

Berdasarkan hasil pemantauan harga pada sejumlah toko bangunan dan

distributor material di wilayah Kabupaten Manggarai, tercatat adanya koreksi harga
ke bawah pada dua komoditas barang penting dibandingkan periode sebelumnya:

1) Semen Tiga Roda (PC): Mengalami penurunan harga per sak.

2) Meter Rol 50m: Mengalami penurunan harga per unit.

Penurunan harga pada komoditas semen dan alat ukur ini dipengaruhi oleh

beberapa faktor teknis dan pasar:

{1

[

Kelancaran Logistik Maritim: Masuknya pasokan dalam volume besar melalui
pelabuhan penyangga menuju Manggarai tanpa hambatan cuaca menyebabkan
stok di tingkat distributor melimpah (oversupply).

Strategi Penyesuaian Harga Pabrikan: Adanya kebijakan diskon kuantitas atau
penyesuaian harga dari produsen pusat (Pabrik Semen) untuk mengejar target
penyerapan pasar di awal tahun anggaran.

. Normalisasi Permintaan Konstruksi: Terjadinya penurunan aktivitas

pembangunan fisik secara temporer (akibat faktor cuaca/hujan) yang
menyebabkan stok Semen Tiga Roda dan Meter Rol menumpuk di gudang toko,
sehingga pedagang menurunkan harga untuk mempercepat perputaran modal.
Persaingan Antar-Merek: Ketatnya persaingan harga antar-merek semen di pasar
lokal Manggarai memaksa distributor melakukan penyesuaian harga agar tetap
kompetitif.



D. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun) di Pasar
Modern
1. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Kenaikan Harga
Barang (komoditi) lain di pasar modem yang mengalami kenaikan harga
keadaan minggu ke-2 (dua) bulan Februari 2026 adalah seperti terlihat pada tabel
D.1. dan diagram D.1. sebagai berikut.

Tabel. D. 1.
Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar Modern
Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
%9 NAMA JENIS BARANG SATUAN | MINGGU | MINGGU | PERUBAHAN | Keterangan
LALU INI HARGA
2101-2026 | 12022026 | Rp | %, +-
1 2 3 4 5 8 7 8
. BARANG LAINNYA
1| KOPI: KOPI BIJI ARABIKA (Bel) Kg 67000 | 88000 | 1000 [ 115| NAK
2 [ VANILI: VANILI MENTAH Kg 20000 | 35000 | 15000 | 750 |  NAK
3 | CENGKEH Kg 111200 | 111400 | 200 | 018 [ NAK
Diagram D. .

Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar Modern
Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

DIAGRAM BARANG LAIN DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI KENAIKAN KEADAAN
MINGGU KE-2 (DUA) 12 FEBRUARI 2026

B MINGGU LALU 27-01-2026

m MINGGU INI 12-02-2026

m % Naik 111,400
1

35,000

KOPI : KOPI BUI ARABIKA (Beli) VANILI : VANILI MENTAH CENGKEH

Berdasarkan hasil pemantauan pada sejumlah pedagang pengumpul
(pengepul) di wilayah Kabupaten Manggarai, tercatat adanya tren kenaikan harga
beli pada tiga komoditas perkebunan utama. Kenaikan ini menunjukkan
dinamika pasar yang positif bagi produsen/petani namun memerlukan
pengawasan ketat:



1) Kopi Biji Arabika : Naik 1,15% (+Rp 1.000/kg)
2) Vanili Mentah : Naik 75% (+Rp 15.000/kg)
3) Cengkeh : Naik 0,18% (+Rp 200/kg)

Kenaikan harga pada tingkat pengumpul ini dipicu oleh beberapa faktor strategis:

1.

Permintaan Pasar Global & Ekspor: Meningkatnya permintaan dari eksportir
luar daerah untuk kebutuhan pasar internasional, terutama untuk Kopi
Arabika Manggarai yang sudah memiliki reputasi global (Indikasi
Geografis).

Faktor Musiman & Stok: Terbatasnya stok di tingkat petani akibat belum
masuknya masa panen raya (off-season) untuk Cengkeh dan Vanili, sehingga
terjadi kompetisi antar-pengumpul untuk mendapatkan sisa stok yang
tersedia.

Kualitas Komoditas: Peningkatan standar pasca-panen oleh petani lokal yang
menghasilkan mutu biji kopi dan vanili yang lebih baik, sehingga secara
otomatis terkoreksi ke harga yang lebih tinggi di toko pengumpul.

Fluktuasi Harga Pasar Berjangka: Khusus untuk vanili dan kopi, kenaikan

dipengaruhi oleh pergerakan harga komoditas di pasar internasional yang
menjadi acuan harga beli pengepul di daerah.

2. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Penurunan Harga

Barang (komoditi) lain di pasar modemn yang mengalami penurunan harga

keadaan minggu ke-2 (dua) bulan Februari 2026 adalah seperti terlihat pada tabel
D.2. dan diagram D.2. sebagai berikut :

Tabel. D.2.
Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Penurunan Harga di Pasar
Modern Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NO |  NAMAJENISBARANG | (,r o [ MINGGU | MINGGU | PERUBAMAN | Keterangan
LALU INI HARGA
77012028 | 12022026 | _Rp | %o
1 2 3 2 5 § 7 3
1l BARANG LAINNYA :
1 (';%F;)“Kop' BLIROBUSTA Kg 63400 | 58600 | (4800) | 7.57)| TURUN
2 | KEMIRI: KEMIRI IS (Beli) Kg 20600 | 29500 (100)| (034 TURUN
3 | COKLAT(el) Kg 50000 | 41000 | (000 | (1800) | TURUN




Diagram D.2.
Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Penurunan Harga di Pasar
Modern Keadaan Minggu ke-2 (dua), 12 Februari 2026

DIAGRAM BARANG LAIN DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI PENURUNAN HARGA
KEADAAN MINGGU KE-2 (DUA) 12 FEBRUARI 2026

® MINGGU LALU 27-01-2026
® MINGGU INI 12-02-2026
u % Naik

29,600 29,500

63,400
58,600
l

i

."."’

KOPI : KOP1 BIt ROBUSTA ™™ KEMIRI : KEMIRI ISI (Befi) ~ _ COKLAT(Bef) ™
(Beli)

Berdasarkan hasil pemantauan pada tingkat pedagang pengumpul di wilayah

Kabupaten Manggarai, tercatat adanya tren penurunan harga pada tiga komoditas
perkebunan utama dibandingkan periode sebelumnya. Rincian penurunan harga
adalah sebagai berikut:

1) Cokelat (Kakao): Turun signifikan sebesar 18% (-Rp 9.000/kg).

2) Kopi Biji Robusta: Turun sebesar 7,57% (-Rp 4.800/kg).

3) Kemiri: Turun tipis sebesar 0,34% (-Rp 100/kg).

Berdasarkan data yang disajikan terjadi penurunan harga yang dipicu oleh faktor-
faktor berikut:

1.

Penurunan harga, terutama pada Cokelat (18%), seringkali dipicu oleh
tingginya kadar air akibat proses pengeringan yang tidak maksimal di tingkat
petani pada musim hujan. Pengepul melakukan pemotongan harga untuk
menanggung risiko penyusutan.

Penurunan pada Kopi Robusta mengikuti tren harga komoditas global di
bursa berjangka atau penyesuaian harga beli dari eksportir besar di Pulau
Jawa yang menjadi tujuan utama pengumpul Manggarai.

Untuk komoditas Kemiri, penurunan harga yang tipis menunjukkan kondisi

stok di tingkat pengepul lokal masih melimpah sementara permintaan dari luar
daerah cenderung stagnan.



E. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun) di Pasar
Tradisional
1. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Kenaikan Harga

Berdasarkan hasil pemantauan lapangan, tidak ditemukan adanya barang

(komoditi) lain yang mengalami kenaikan harga di pasar tradisional pada minggu
ke-2 (dua) bulan Februari 2026.

2. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Penurunan Harga

Berdasarkan hasil pemantauan lapangan, tidak ditemukan adanya barang

(komoditi) lain yang mengalami penurunan harga di pasar tradisional pada
minggu ke-2 (dua) bulan Februari 2026.

F. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

Berdasarkan pemantauan harga pada tanggal 12 Februari 2026 yang

dilakukan pada beberapa sampel pemantauan di pasar moderen, pasar tradisional,
dan agen/ditributor, dapat didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a.

Kenaikan harga pada beberapa komoditas hortikultura seperti wortel dan
cabai hjau perlu mendapatkan perhatian agar tidak memicu kenaikan harga
yang lebih tinggi.

Kondisi harga kebutuhan pokok protein di Kabupaten Manggarai saat ini
berada dalam tren defisit harga (turun). Fokus pemantauan Dinas saat ini
adalah memastikan kestabilan harga agar tidak jatuh lebih dalam yang dapat
mendistorsi kesejahteraan produsen lokal.

Kenaikan harga di pasar modemn cenderung stabil namun pasti. Perlu untuk
memastikan bahwa kenaikan tersebut murni karena faktor ekonomi (suplai-
permintaan) dan bukan karena praktik spekulasi oleh pihak pengelola ritel.
Tren penurunan harga di pasar modern Kabupaten Manggarai saat ini berada
pada level yang menguntungkan konsumen. Fokus Dinas Perdagangan dan
Perindustrian adalah memastikan aspek perlindungan konsumen terjaga di
tengah masifnya program diskon ritel.

Kenaikan harga besi beton dan alat pertukangan merupakan respons terhadap
kondisi pasar hulu. Dinas Perdagangan dan Perindustrian akan terus
memantau agar kenaikan ini tetap dalam batas kewajaran dan tidak
mengganggu iklim investasi serta pembangunan di Kabupaten Manggarai.
Penurunan harga Semen Tiga Roda dan Meter Rol 50m di Kabupaten
Manggarai saat ini memberikan dampak positif bagi efisiensi biaya
konstruksi masyarakat. Dinas akan terus memantau agar penurunan ini tidak
diikuti dengan penurunan kualitas barang yang beredar di pasar.

Kenaikan harga kopi arabika, vanili, dan cengkeh di Kabupaten Manggarai
saat ini memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan petani lokal.
Fokus Dinas saat ini adalah memastikan kejujuran timbangan dan
transparansi harga di tingkat pengumpul tetap terjaga.

Penurunan harga pada komoditas cokelat dan kopi robusta cukup signifikan
dan dapat mengganggu ekonomi kerakyatan. Dinas harus memastikan bahwa



penurunan ini mumi karena mekanisme pasar dan bukan akibat kecurangan
dalam proses penimbangan atau permainan harga di tingkat pengepul.

2. Saran

Berdasarkan pemantauan dan analisis hasil pemantuan yang telah dijelaskan

sebelumnya, terdapat beberapa saran atau rekomendasi kebijakan yang dapat
diambil sebagai berikut:

a.

Monitoring dan Evaluasi Stok
Melakukan inspeksi ke gudang-gudang distributor untuk memastikan tidak

ada praktik penimbunan barang yang memperparah keadaan.

Operasi Pasar Murah

Melakukan koordinasi dengan Bulog dan mitra atau asosiasi pedagang untuk
menyelenggarakan Operasi Pasar Murah.

Optimalisasi Jalur Distribusi

Melakukan koordinasi lintas sektor dengan Dinas Perhubungan untuk
memastikan kelancaran distribusi logistik barang pokok masuk ke wilayah
Kabupaten Manggarai tanpa hambatan pungutan liar atau kendala teknis
lainnya.

Komunikasi Publik

Memberikan himbauan kepada masyarakat agar tetap tenang dan melakukan
pembelian secukupnya (tidak panic buying) guna menjaga stabilitas
permintaan pasar.

Pemantauan Serapan Pasar

Memastikan penurunan harga ini diikuti dengan kelancaran distribusi ke
wilayah kecamatan yang lebih terpencil agar terjadi pemerataan stok dan
harga.

Koordinasi Lintas Sektor

Berkoordinasi dengan instansi terkait untuk memantau kondisi produsen
lokal agar penurunan harga tidak mematikan usaha peternak dan nelayan
kecil.

Guna melindungi kesejahteraan petani dan menjaga stabilitas nilai komoditas
unggulan daerah, maka perlu dilakukan :
a. Pengawasan Alat Ukur, Takar, Timbangan dan Perlengkapannya (UTTP):

Melakukan pengawasan dan tera ulang pada timbangan milik toko
pengumpul untuk memastikan akurasi timbangan, sehingga petani tidak
dirugikan saat transaksi penjualan.

Melakukan update informasi harga pasar secara rutin di titik-titik strategis
atau melalui media sosial dinas guna mencegah praktik tengkulak yang
membeli di bawah harga pasar yang wajar juga agar petani memiliki daya
tawar (bargaining power) yang kuat dan tidak mudah dipermainkan oleh
tengkulak.



c. Melakukan koordinasi dengan asosiasi pedagang pengumpul untuk
memverifikasi apakah penurunan harga sudah sesuai dengan harga pasar
yang wajar atau terdapat unsur manipulasi harga.

Implementasi yang tegas dan terpadu dari rekomendasi-rekomendasi ini
diharapkan dapat menciptakan stabilitas harga yang lebih baik dan melindungi
daya beli masyarakat Kabupaten Manggarai.

Ruteng, 19 Februari 2026
aPinas Perd gan dan Perindustrian

< Paskiilis Jo¥hali, SP, MMA
Pembina Tk. |
NIP. 196804281994031009

Tembusan: disampaikan dengan hormat kepada :
1. Wakil Bupati Manggarai di Ruteng;
2. Kepala Dinas Kominfo Kab. Manggarai di Ruteng;
3. Kepala Kantor Bulog Cabang Ruteng di Ruteng.

Paraf Hierarki
Kepala Bidang Standardisasi dan Perlindungan Konsumen
Analis Perdagangan Ahli Pertama
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